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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor internal umur petani berada (kategori tinggi 72,5%), terutama yang 

berada dalam kelompok umur Gen X (41-56 tahun), kategori pendidikan 

sebanyak (67,5% kategori rendah) pendidikan formal, Dalam hal pendidikan 

non-formal, (55% kategori tinggi). faktor pengalaman (72,5% kategori tinggi), 

lingkungan sosial (62,5% kategori tinggi), dan faktor eksternal lingkungan 

ekonomi (65% kategori tinggi).  

2. Motivasi keberadaan (existence) 15% kategori rendah, merasa belum terpenuhi 

kebutuhan dasar rumah tangga, sementara 85% kategori tinggi karena 

kebutuhan keluarga terpenuhi. Hubungan (relatedness) 32,5% kategori rendah, 

karena merasa kurang terhubung dengan petani lain, sementara 67,5% kategori 

tinggi, karena berinteraksi aktif dengan lingkungan sekitar. Pertumbuhan 

(growth) 35% kategori rendah, belum terpenuhi kebutuhan tertinggi dan status 

sosial, sementara 65% kategori tinggi merasakan pertumbuhan kesejahteraan 

dan status sosial dalam usaha perkebunan kelapa sawit. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor internal 

umur dan pengalaman serta faktor eksternal lingkungan sosial dan lingkungan 

ekonomi dalam motivasi petani melakukan alih fungsi lahan perkebunan karet 

menjadi kelapa sawit di Kelurahan Sridadi, Kecamatan Muara Bulian. 

Sementara itu, faktor internal pendidikan tidak memiliki hubungan. 
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5.2 Saran  

 Berdasarkan Kesimpulan maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Petani di Kelurahan Sridadi dapat mengoptimalkan secara efektif dana yang 

digunakan dalam proses alih fungsi lahan, merancang waktu secara efesien 

dalam proses awal hingga akhir dalam melakukan peralihan. 

2.  Mengembangkan program pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik petani, terutama dalam manajemen keuangan dan penerapan 

teknologi baru. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi petani dalam 

beralih dari perkebunan karet ke kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 


